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PELAKSANAAN PENYALURAN BERASUNTUK KELUARGA
MISKIN PERIODE 2013 DI KELURAHAN BANDARA
KECAMATAN SUNGAI PINANG

KOTA SAMARINDA

Dwi Arianit
Abstrak

Dwi Ariani, Fakultas Illmu Sosial dan Iimu Politik Program studi
Administras Negara (S1) Universitas Mulawarman, judul penelitian skrips ini
adalah Pelaksanaan Penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskin Periode 2013 Di
Kelurahan Bandara Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda. Di bawah
bimbingan Bapak Drs.H. Burhanudin, M.S.,selaku dosen pembimbing | dan Ibu
Hj. Hariati, SSos.,M.S.,selaku dosen pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Program Raskin
di Kelurahan Bandara Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda pada tahun
2013 dan untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
pelaksanaan Program Raskin di Kelurahan Bandara Kecamatan Sungai Pinang
Kota Samarinda pada tahun 2013.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pelaksanaan program beras miskin
(Raskin) untuk keluarga miskin di Kelurahan Bandara sudah sesuai aturan yang
berlaku yaitu diantaranya rencana penyaluran Raskin, mekanisme penyaluran,
penyaluran Raskin dari Titik Distribusi (TB) ke Titik Bagi (TB), Penyaluran
Raskin dari Titik Bagi (TB) ke Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS
PM), Harga Tebus Beras (HTR). Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat
faktor penghambat yang menjadi kendala dalam pelaksanaan penyaluran beras
miskin (Raskin), seperti : ketidak tepatan jatah yang diterima oleh penerima
Raskin dan tidak adanya pendataan ulang untuk menentukan kelompok sasaran
penerima Raskin, yang semestinya disalurkan atau dijual kepada keluarga-
keluarga miskin ternyata jatuh pada kelompok masyarakat lain (keluarga
sgjahtera).

Kata kunci : Pelaksanaan, Beras Miskin

PENDAHULUAN

Sejak krisis pangan tahun 1998, pemerintah komsistemberikan
perhatian terhadap pemenuhan hak atas pangan @esyaryang
diimplementasikan melalui Operasi Pasar Khusus (ORkmberikan subsidi
beras kepada rumah tangga miskin dan rawan pafgata tahun 2003 nama
Operasi Khusus (OPK) diubah menjadi Program BeragikJRumah Tangga
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Miskin (Program Raskin). Pada tahun 2003 pemerimtaalui badan logistik
(Bulog) melaksanakan Program Kompensasi SubsidaB&akar Minyak (PKS
BBM) bidang pangan.

Tujuan program ini, melalui komoditas beras untugningkatkan akses
pangan keluarga miskin memenuhi kebutuhan pang&okpadalam rangka
menguatkan ketahan pangan di rumah-rumah tangganéacegah penurunan
konsumsi energi dan protein. Kegiatan ini dikerddaggai Program Raskin (beras
untuk keluarga miskin). Dalam memenuhi kebutuhangpa, program Raskin
perlu didukung agar masyarakat miskin benar-beisar inerasakan manfaatnya,
yakni dapat membeli beras berkualitas baik dengagahterjangkau.

Pelaksanaan penyaluran Raskin yang dilakukan pé&thksana Raskin
dengan menyerahkan raskin kepada Rumah TanggaaBaBanerima Manfaat
(RTS-PM) sebanyak 15 kg/RTS/bulan, dan dicatatddfdel Daftar Penjualan
Raskin (DPM-2) selanjutnya dilaporkan kepada Tim oKlinasi Raskin
Kecamatan. Pembayaran Harga Tebus Raskin (HTRYy iterima oleh
Pelaksana Distribusi Raskin dari Rumah Tangga Sas&enerima Manfaat
(RTS-PM) harus langsung diserahkan kepada Satuaja K8atker) Raskin
Perum Bulog.

Namun dalam pelaksanaan penyaluran Raskin sangidik kdistribusi
yang menjadi tugas Pemerintah Kelurahan masihpgatdzeberapa kendala yang
menjadi indikator tidak optimalnya program Raskiersebut. Beberapa
permasalahan dalam pelaksanaan penyaluran bergs miigelurahan Bandara
Kecamatan Sungai Pinang kota Samarinda, yaitu invetanya ketidak tepatan
jatah yang diterima oleh penerima Raskin, tidakngdgpendataan ulang untuk
menentukan kelompok sasaran sehingga penerimarRag&i yang tidak sesuai
dengan kriteria, tidak tepatnya sasaran ProgramkiRagang semestinya
disalurkan atau dijual kepada keluarga-keluargakimigernyata jatuh pada
kelompok masyarakat lain (keluarga sejahtera). Bahtidak sedikit petugas
lapangan membagikan Raskin pada keluarga dekatakanbkepada sasaran
penerima Raskin.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka pemelterusaha untuk dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan memberikan rmasuktuk pelaksanaan
Program Raskin yang akan datang karena Program irRabkkrtujuan
meningkatkan kesejahteraan dan mempunyai manfada igpada masyarakat
miskin. Dari paparan pelaksanaan Program Rasksehet, mengetahui masalah
dalam penyaluran Program Raskin. Maka penulis rtertantuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pelaksanaan PenyaluramsBeintuk Keluarga Miskin
Periode 2013 di Kelurahan Bandara Kecamatan Sifigang Kota Samarinda”.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan penyaluran beras untuk gealugskin periode 2013
di Kelurahan Bandara Kecamatan Sungai Pinang Kartaa8nda ?
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2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambkandaelaksanaan
penyaluran beras untuk keluarga miskin periode 2f)18elurahan Bandara
Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan penyaluran Beras ukélikarga miskin
periode 2013 di Kelurahan Bandara Kecamatan Surjaang Kota
Samarinda.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambktmdgelaksanaan
penyaluran Beras untuk keluarga miskin periode 2fi1Belurahan Bandara
Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda.

Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis Diharapkan dapat memberikan kargrib dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat membaadirghktara teori
yang diperoleh dibangku perkuliahan dengan kengatimpangan dalam
meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan.

b. Secara praktis Diharapkan bahwa hasil penelitianlapat digunakan pihak
Kelurahan Bandara Kecamatan Sungai Pinang Kota $aiaa dalam
memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan PrograasBéiskin (Raskin)
selama ini.

KERANGKA DASAR TEORI
I mplementasi Kebijakan

Menurut Setiawan implementasi adalah perluasarvitdgi yang saling
menyesuaiakan proses interaksi antara tujuan daiakian untuk mencapainya
serta memerlukan jaringan pelaksana birokrasi gdekfif. Setiawan (2004:36).
Manajemen Publik

Menurut Sudjana, manajemen merupakan rangkaiabagar kegiatan
wajar yang dilakukan seseorang berdasarkan normmangang telah ditetapkan
dan dalam pelaksanaanya memiliki hubungan saliterlkatan dengan lainnya.
Sudjana (2000:77).
Masyarakat Miskin

Menurut Ritonga kemiskinan adalah kondisi yandpadekurangan yang
dialami seseorang atau rumah tangga tidak mampingggh tidak mampu
memenuhi kebutuhan minimum yang layak bagi kehidopa. Ritonga (2003:3).
Program RASKIN

Program beras untuk keluarga miskin yang selaygusebut Raskin
adalah program pemerintah dalam upaya meningkdtktéahanan pangan dan
memberikan perlindungan kepada keluarga miskin loigteendistribusian beras
dalam jumlah dan harga tertentu. (Juknis Raskir3p01
Petunjuk Teknis (Juknis Raskin)




eJournal llmu Administrasi Negara, Volume 3, Nomor 1 ,2015: 1-10

Dalam pelaksanaan program raskin diperlukan pandoslaksanaan
kegiatan yang dijadikan pedoman berbagai pihak k h@@merintah pusat,
provinsi, kabupaten/kota dan desa/kelurahan maypbak lain yang terkait
dalam pelaksanaan program Raskin. (Juknis RasKiB)20
Definisi Konsepsional

Pelaksanaan Program Raskin adalah tindakan-tindg&ag dilakukan
oleh Kepala Desa/Kelurahan dibantu oleh aparatiya lembaga mandiri yang
disyahkan oleh Bupati/Walikota yang bertugas mernbisikan beras Raskin
kepada Penerima Manfaat untuk meningkatkan ketahapangan dan
memberikan perlindungan kepada keluarga miskin loigtendistribusian beras
dalam jumlah dan harga tertentu.

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian di dalam penulisan skripsi ini lakdatermasuk jenis
penelitian deskriptif dengan menggunakan metoddiss&ualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang digkaa untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah dan dilakukan terhadap variabkndiri yaitu tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengabehlainnya. (Sugiyono
2013:1).

Fokus Penelitian
A. Pelaksanaan penyaluran beras untuk keluarga npskiode 2013 :
1) Pelaksanaan Penyaluran Program Raskin SampaiDigikbusi (TD)
a. Rencana Penyaluran
b. Mekanisnme Penyaluran
2) Penyaluran Beras Raskin
a. Penyaluran Beras Raskin dari Titik Distribusi (T2) Titik Bagi (TB)
b. Penyaluran Beras Raskin dari Titik Bagi (TB) ke RdmiTangga Sasaran
Penerima Manfaaat (RTS-PM)
3) Pembayaran Harga Tebus Beras (HTR)
B. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksaneayalpran Beras
untuk keluarga miskin periode 2013.

Sumber dan Jenis Data

Dalam suatu penelitian, sumber data sangat diparlwituk melengkapi
pendeskripsian penelitian, dimana keseluruhan téasebut perlu penjelasan dari
mana asal sumber tersebut.

Sumber data penelitian ini dapat dibedakan mejaal; yaitu :

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui sanaber dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung kepada iafodan dipandu melalui
pertanyaan yang sesuai dengan fokus penelitian digregsiapkan sebelumnya
oleh penulis. Dalam hal ini penulis menggunakanoatepurposive sampling
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yang menjadikan Kasi Kesejahteraan dan Pemberddyakyat sebagdiey
informan dan beberapa Staff Kasi Kesejahteraan dan PenyaemidRakyat,
Ketua RT, dan penerima Raskin sebagtgrman.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalbetspa sumber informasi,
antara lain:
1. Dokumen-dokumen yang menjadi obyek penelitian.
2. Buku-buku ilmiah, hasil penulisan yang relevan daengenelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk penulisan skripsi ini, penulis dalam mengulkpo data
menggunakan beberapa cara atau teknik sebagaiiberik

1. Penelitian Kepustakaamhiprary Research) yaitu memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana dalam mengumpulkan data, denganetaganipbuku — buku
sebagai bahan referensi.

2. Penelitian LapanganF{eld Work Research) yaitu penelitian yang dilakukan
secara langsung di lapangan dengan menggunakamapebiknik sebagai
berikut:

a. Observasi, yaitu pengamatan langsung di lapangan.

b. Wawancara, yaitu mengadakan wawancara untuk medpndleterangan-
keterangan yang berkaitan dengan penelitian.

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data berdasarkan undektasi-
dokumentasi yang ada sebagai sumber data.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitiaradalah metode analisis
data deskriptif kualitatif dari Matthew B. Miles mlaA. Michael Huberman (by :
Rohidi), (1992:15-19), yang meliputi empat komporwaiiu : Pengumpulan data
(Data collection), Reduksi datgData reduction), Penyajian datéData display),
dan Menarik kesimpulan/VerifikagConclusion Drawing/verification).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum Lokas Penelitian

Kelurahan Bandara merupakan wilayah Kecamatan &upigang Kota
Samarinda Provinsi Kalimantan Timur. Kelurahan lzaadmemilki batas-batas
wilayah atau yang memisahkan antara kelurahandfdur disekelilingnya yaitu :

Utara : Kelurahan Temindung Permai
Selatan : Kelurahan Sungai Pinang Luar
Barat : Sungai Karang Mumus

Timur : Kelurahan Pelita

Luas wilayah Kelurahan Bandara yaitu 850,93 Ha. graerdiri dari
pemukiman penduduk, sarana dan prasarana, paawisalustri, perdagangan
dan pertamanan. Jarak kelurahan dari pusat peidesimt Kecamatan 3 Km.
Sedangkan jarak kelurahan dari pusat pemerintabi@nakiministratif 2 Km.




eJournal llmu Administrasi Negara, Volume 3, Nomor 1 ,2015: 1-10

AnalisisData
Pelaksanaan Penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskin

Pelaksanaan penyaluran beras untuk keluarga misédopakan program
dari pemerintah untuk mengurangi beban pengeludaanrumah tangga miskin
atau keluarga miskin sebagai bentuk dukungan datemingkatkan ketahanan
dengan memberikan perlindungan sosial beras magjash jumlah maksimal 15
Kg/rumah tangga miskin/bulan atau setara 180 Kgdturtangga miskin/tahun
dengan harga tebus Rp. 1600,00/Kg (netto) di Digtribusi (TD). Program ini
mencakup seluruh Kota Samarinda. Sementara tangagwab pendistribusian
beras dari gudang dolog sampai ke titik distribdisKelurahan dipegang oleh
Perum Bulog.

Rencana Penyaluran

Dalam rencana penyaluran Raskin yang dilaksanakbh dim
Koordinasi Kabupaten/Kota yang di distribusikan hol®erum Bulog untuk
menjamin kelancaran proses penyaluran Raskin, PBulog Kalimantan Timur
bersama Tim Koordinasi Raskin Kabupaten/Kota memyugncana penyaluran
bulanan yang akan dituangkan dalam bentuk SurahiReran Alokasi (SPA).
Penyusunan rencana distribusi meliputi waktu, jlmladan jadwal
pendistribusian untuk mengatasi kendala geografisastruktur dan sarana
tranportasi.

Mekanisnme Penyaluran

Mekanisme penyaluran Raskin berdasarkan Bupatikdtal dengan
mengajukan Surat Permintaan Alokasi (SPA) kepadalBuisi Regional Perum
Bulog berdasarkan alokasi pagu Raskin dan Rumalggea®asaran Penerima
Manfaat (RTS-PM) di masing-masing Kelurahan/Desaal$ terima Raskin dari
pelaksana Raskin kepada pelaksana distribusi dk Distribusi dibuktikan
dengan Berita Acara Serah Terima (BAST) yang m&ap@engalihan tanggung
jawab dari pihak Bulog ke pihak Kelurahan.

Penyaluran Beras Raskin dari Titik Distribusi (TD) ke Titik Bagi (TB)

Penyaluran beras Raskin ke Titik Distribusi (TOiakukan oleh Satuan
Kerja (Satker) Raskin Perum Bulog Divisi Regionabalum Raskin disalurkan,
Perum Bulog memeriksa terlebih dahulu kualitas RadRenyaluran Raskin ke
Titik Distribusi (TD) menjadi tanggungjawab Peméaim Kabupaten/Kota.
Sedangkan penyaluran Raskin dari Titik DistribuBD) ke Titik Bagi (TB)
menjadi tanggungjawab dari pihak Kelurahan Bandara.

Penyaluran Beras Raskin dari Titik Bagi (TB) ke Rumah Tangga Sasaran
Penerima Manfaat (RTS-PM)
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Penyaluran beras Raskin dari Titik Bagi (TB) yatithksanakan oleh
pihak Rt untuk dibagikan kepada Rumah Tangga SasBemerima Manfaat
(RTS-PM) untuk meminimalkan biaya transportasi pduman Raskin dari Titik
Bagi (TB) ke Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfakh harus ditempatkan
di lokasi yang strategis dan mudah dijangkau olem& Tangga Sasaran
Penerima Manfaat.

Pembayaran Harga Tebus Beras (HTR)

Pembayaran Harga Tebus Beras (HTR) atau disebaitjagga Penjualan
Beras (HPB) Raskin dari Rumah Tangga Sasaran Pemddianfaat (RTS-PM)
kepada pelaksana distribusi atau Satuan Kerja Ra8atker Raskin) Perum
Bulog pada prinsipnya dilakukan secara tunai RgOA/Kg netto per 15/Kg/RTS
(Rumah Tangga Sasaran)/bulan.

Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Penyaluran Beras
Untuk Keluarga Miskin

Di dalam pelaksanaan program Raskin masih terdaktr penghambat,
seperti Masih adanya ketidak tepatan jatah yarggiciia oleh penerima Raskin
(beras miskin), tidak adanya pendataan ulang umighentukan kelompok
sasaran sehingga penerima Raskin ada yang tidakisdsngan kriteria, tidak
tepatnya sasaran Program Raskin, yang semestisghuidian atau dijual kepada
keluarga-keluarga miskin ternyata jatuh pada kelskmpasyarakat lain (keluarga
sejahtera). Bahkan tidak sedikit petugas lapangamimagikan Raskin pada
keluarga dekatnya bukan kepada sasaran penerimi@nR&sktor pendukung
untuk pelaksanaan penyaluran beras miskin (Raskd@dlah dengan adanya
kerjasama antara pihak ketua Rt yang warganya meadraskin dengan pihak
Kelurahan sehingga program Raskin tersebut dapeiabedengan lancar.

Pembahasan

Pelaksanaan program beras untuk keluarga miskau d&eluarga
prasejahtera merupakan suatu kegiatan pemeringfaiskebijakan perberasan
yang tertuang dalam Undang-undang No.7 tahun 18@trg pangan. Dalam
pelaksanaan program beras miskin (Raskin) di KeAmaBandara diadakannya
penetapan Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfa&&tHR] sebagai keluarga
yang berhak menerima bantuan beras miskin yangralgie dari data (BPS)
Badan Pusat Statistik bekerjasama dengan para RetiRencana penyaluran
hanya dibuat oleh Perum Bulog bersama Tim KoordiRaskin atau pejabat
yang ditunjuk oleh Bupati/Walikota untuk menerbitk&urat Permintaan Alokasi
(SPA). Pihak Kelurahan sebagai Titik Distribusi (TBanya bertindak sebagai
penyalur beras miskin (Raskin).

Mekanisme penyaluran Raskin dimulai dari Surat Feean Alokasi
(SPA), Perum Bulog menerbitkan Surat Perintah Pamga Barang untuk
masing-masing Kelurahan/Kecamatan kepada Satuga (atker) Raskin pada
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saat beras akan di distribusikan ke titik distribdgabila terdapat tunggakan
harga penjualan beras pada periode sebelumnya pesieabitan Surat Perintah
Penyerahan Barang (SPPB) ditangguhkan sampai aldaapan. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa Rumah Tangga (RTS-PMj) wang tidak sesuai
kriteria penerima Raskin yang menjadi salah sattofgpenghambat penyaluran
Beras miskin yang dilakukan oleh pihak Rt. Seharasdalam menentukan
Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PM} haiith selektif agar
program Raskin bisa tepat sasaran.

Harga Tebus Beras (HTR) di tiap Rt bervariatifa achng menjual Rp.
24.000/karung dan ada juga yang menjual Rp. 2&88@ig dikarenakan ongkos
angkut dari beras miskin (Raskin) yang dibebankepakla penerima Raskin.
Tidak tepatnya sasaran Program Raskin, yang semadtisalurkan atau dijual
kepada keluarga-keluarga miskin ternyata jatuh pesfiempok masyarakat lain
(keluarga sejahtera) yang menjadi salah satu fgs@oghambat dalam program
beras miskin (Raskin).

Kesmpulan

Berdasarkan penelitian dilapangan pelaksanaanrgmmoderas miskin
(Raskin) untuk keluarga miskin di Kelurahan Bandéegamatan Sungai Pinang
dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pelaksanaan program beras miskin (Raskin) untlkakga miskin di
Kelurahan Bandara sudah sesuai aturan yang beykkw diantaranya rencana
penyaluran Raskin, mekanisme penyaluran, penyaltRaskin dari Titik
Distribusi (TB) ke Titik Bagi (TB), Penyaluran Raskdari Titik Bagi (TB) ke
Rumah Tangga Sasaran Penerima Manfaat (RTS-PMyaHabus Beras (HTR).
Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat faktagghpenbat yang menjadi
kendala dalam pelaksanaan penyaluran beras mi&askin) seperti, ketidak
tepatan jatah yang diterima oleh penerima raskim ti#ak adanya pendataan
ulang untuk menentukan kelompok sasaran penerirskirRa

Saran

Untuk memberikan masukan kepada para pelaksana pdsoentu
kebijakan pelaksanaan program beras miskin (Raskm)k keluarga miskin,
maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

Perlu adanya pendataan ulang dalam program Rag&m dalam
Pelaksanaan program beras miskin (Raskin) untulepgathya harus mengacu
pada indikator keberhasilan Raskin yaitu, enamttéph) : tepat sasaran, tepat
jumlah, tepat harga, tepat waktu, tepat administrigpat kualitas sehingga
tercapainya target Raskin. Seharusnya Badan Pua#sti®a (BPS) mendata
warga miskin dengan mengacu kepada 14 kriteriarppadRaskin dan pendataan
Raskin tidak hanya dilakukan 3 tahun sekali karsatap tahun kehidupan
seseorang dapat berubah/meningkat.
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